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BAB II

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan dijelaskan secara umum mengenai uraian dan penjelasan tentang teori dari metode-metode yang dikaji oleh penulis.

2.1 
JSP dan JSD
JSP (Jackson System Programming) dan JSD (Jackson System Development) adalah bagian dari Jackson Development Methods. Banyak permasalahan mengenai program dan pembangunan sistem tidak dapat diselesaikan dengan baik tanpa menggunakan lingkup kerja dari JSP dan JSD, dan metode ini telah digunakan untuk membangun sistem pemrosesan data, sistem kontrol, software sistem, sistem yang ditanam, dan bahkan sebuah synthesiser untuk musik.
Namun disini penulis hanya akan mambahas mengenai salah satu saja dari bagian Jackson Development Methods tersebut. Pembahasan yang akan diangkat yaitu mengenai “Jackson System Development”.

Jackson System Development adalah metode untuk menspesifikasikan dan mendesain sistem, dimana faktor penerapan (aplikasi) memiliki ciri khas nyata yang kuat dan terdiri atas objek-objek yang mana prilakunya  dapat mendeskripsikan event berdasarkan pengurutannya.

Menurut sejarahnya, JSD dikembangkan dari JSP. Jackson System Development (JSD) bisa jadi diperhatikan sebagai sebuah ekstensi dari JSP untuk menangani proses-proses pengurutan yang lebih luas dan lebih kompleks komposisinya dan untuk mengalamatkan keluaran dari spesifikasi dan implementasi dalam tipe lingkungan sistem operasi.
JSD adalah metode dari pengembangan sistem yang meliputi siklus hidup software baik secara langsung atau dengan menyediakan sebuah kerangka kerja  kedalam teknik yang dispesifikasikan untuk lebih sesuai atau lebih cocok.

Perkembangan JSD :

1980-1983 
: Jackson dan Cameron mengembangkan inti   konsep dari JSD.

1983-……
: Jackson terlibat dalam pengembangan JSD. Disini penghalusan dari JSD dibuat berdasarkan pada pengalaman dari konsultan JSD dalam bermacam-macam proyek konsultasi.Versi update dari metode ini dijelaskan dalam LBMS JSD method manual (Willey,1992) dan Practical program development using JSD (Blackwell, 1987) oleh Ralph Storer.

Ada 2 perbedaan antara JSD dengan metode pengembangan sistem lainnya :

1. Bidang awal yang perlu dikaji pada JSD adalah domain perangkat lunak, bukan perangkat lunak itu sendiri. 
2. Metode ini berfokus pada pengurutan (sequencing) kejadian.

Berdasarkan poin-poin diatas, Domain adalah sekumpulan kejadian pada dunia nyata, yang mana terurut berdasarkan waktu kejadiannya.
2.2 
Metode JSD

Prinsip-prinsip dari JSD (tahun 1983) :

1. Pengembangan harus diawali dengan menjelaskan atau mendeskripsikan dan memodelkan dunia nyata, dibandingkan mengelompokkan atau menyusun unjuk kerja fungsi dari sistem. Sistem yang dibuat menggunakan metode JSD menunjukkan simulasi/gambaran dari dunia nyata, sebelum ada perhatian secara langsung yang dikembalikan ke fungsi atau tujuan dari sistem.

2. Model yang cukup memadai dari sebuah dunia berdasarkan susunan/urutan dari kejadian maka harus dengan sendirinya menjadi urutan kejadian tersebut.

3. Langkah mengimplementasikan sebuah sistem didasarkan pada perubahan rincian (spesifikasi) ke dalam seperangkat proses yang efisien.
Metode Jackson System Development ini terdiri dari 6 step :
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Gambar 2.1 Diagram Step JSD


Kemudian beberapa step dikombinasikan untuk menciptakan sebuah model hanya dengan 3 step :

1. Modelling Stage :

· Entity/Action Step

· Entity Structure Step
2. Network Stage

· Initial Model Step

· Function Step

· System Timing Step
3. Implementation Stage

· Implementation Step
2.2.1 
Modelling Stage


Pada stage ini menghasilkan kumpulan Entity Structure Diagram dan mengidentifikasi entitas didalam sebuah sistem, menunjukkan aksi, urutan kejadian dari aksi dalam hidup dari sebuah entitas, dan atribut dari aksi dan entitas. 

Entitas adalah beberapa objek yang penting dalam sebuah sistem, yang dimodelkan. Beberapa entitas mungkin memiliki beberapa aksi untuk dijalankan. 

Aksi (action)adalah sebuah detail kejadian yang terjadi pada suatu waktu dan dapat dipertimbangkan saat itu juga.
Aksi menurut Jackson :

1. Sesuatu yang terjadi pada saat itu saja, proses tidak dapat dikatakan sebagai sebuah aksi, karena proses terjadi lebih dari satu periode waktu.

2. Sesuatu yang harus terjadi di dunia nyata, diluar dari sistem.

3. Sesuatu yang tidak dapat didekomposisikan/diturunkan kedalam subaksi.
Entitas menurut Jackson :

1. Sesuatu yang menjalankan aksi atau dibawah perintah sebuah sistem pada waktu itu. 
2. Sesuatu yang harus ada di dunia nyata, tidak dapat dibuat pada sistem yang sudah menjadi model dunia nyata.

3. Sesuatu yang harus dapat dipandang sebagai sesuatu yang dapat berdiri sendiri (individual) .

Untuk Modelling Stage memiliki beberapa step atau langkah-langkah yang dikerjakan :

1. Entity/Action Step, digunakan daftar kandidat dari entitas dan aksi. Untuk setiap entitas menandakan sebuah keterhubungan entitas dan seperangkat atribut.
2. Entity Structure Diagram, diperkenalkan konstrain pada susunan/urutan dari aksi milik entitas.

2.2.2 Network Stage




Dalam Network Stage ini sekumpulan proses-proses sequensial didefinisikan sebagai model-model dari dunia nyata, model-model ini kemudian dimasukkan ke dalam proses network dengan menambahkan proses-proses untuk menangani pesan masukan dari dunia nyata dan untung men-generate sistem keluaran.
Pada stage ini model dari sistem keseluruhan akan dibangun dan ditampilkan sebagai sebuah System Spesification Diagram (SSD) yang juga dikenal dengan Network Diagram (ND). Network Diagram menunujukkan proses (segi empat) dan bagaimana keterhubungannya dengan yang lain. Selain itu, dapat ditunjukkan dengan menggunakan penghubung state vector (belah ketupat) atau dapat ditunjukkan menggunakan penghubung aliran data (lingkaran).


Hubungan-hubungan antara proses-proses yang ada pada jaringan memperlihatkan sebuah System Spesification Diagram atau SSD : itu adalah lebih teliti dari diagram sistem jaringan yang ada pada JSP. Proses-proses yang ada pada SSD mempertimbangkan guna pelaksanaan yang tidak sejalan. Jenis-jenis keterkaitan diperlihatkan pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 System Specification Diagram (SSD)

Pengaturan proses-prosesnya memberikan beberapa jenis yang diwakili oleh segi empat (P,Q,R,dan S). Ada 3 proses komunikasi; Aliran data, digambarkan dengan sebuah lingkaran (A,B,C,D,E, dan G) ; Hubungan pengendali aliran data digambarkan dengan sebuah lingkaran dengan garis vertical (F); Dan panah pengawas digambarkan dengan sebuah bentuk diamond (Q). Penguraian SSD-nya dengan level-level yang digunakan hanya sedikit; Untuk tujuan yang utama, sebagian DSS memuat hanya proses-proses atau hubungan-hubungannya saja.

Pada stage ini juga fungsionalitas dari sebuah sistem didefinisikan. Beberapa entitas akan menjadi proses atau program pada Network Diagram. Disini program-program eksternal akan dimasukkan kemudian, ke dalam Network Diagram.
Keseluruhan dari sistem akan dijelaskan dengan menggunakan Network Diagram dan dilengkapi dengan deskripsi/penjelasan mengenai data dan keterhubungan antara proses dan program.
Network Stage ini memiliki beberapa step yang dilakukan :

1. Initial Model Step, berfungsi untuk menyusun sebuah simulasi dari dunia nyata. 
2. Function Step akan dimasukkan ke dalam simulasi sebagai kelanjutan operasi dan proses yang dapat dieksekusi, dimana hal tersebut dubutuhkan untuk menghasilkan keluaran (output) dari sistem. 
3. System Timing Step, berfungsi sebagai penyedia sinkronisasi antar proses, dan memperkenalkan konstrain-konstrain yang ada.

2.2.3 
Implementation Stage

Pada stage ini, abstraksi model network dari solusi diterjemahkan kedalam sistem fisik, yang ditunjukkan sabagai sebuah System Implementation Diagram (SID). System Implementation Diagram (SID) ini menggambarkan sistem sebagai proses penjadwalan yang memanggil modul yang merealisasikan proses. Aliran data ditunjukkan dengan memanggil kembali proses. Simbol database menunjukkan kumpulan dari state vector, dan simbol khusus untuk file buffer (penampung sementara ; yang mana harus dapat diimplementasikan ketika proses dijadwalkan, untuk berjalan pada waktu yang berbeda intervalnya).
Spesifikasi implementasi pada JSD adalah dikonsentrasikan pada dua permasalahan : Bagaimana proses-proses dari spesifikasi dapat dijadwalkan, dan bagaimana Data-state vektor pada proses-dapat diorganisisr dan dikelola. Teknik-teknik yang digunakan adalah esensi dari dari pengalamatan yang sudah terkenal dari JSP. 
Konsentrasi utama (inti) dari implementasi stage adalah “optimasi sistem”. Hal ini dibutuhkan untuk mengurangi sejumlah proses karena tidak memungkinkan menyediakan beberapa proses yang ada pada pengelompokkan dengan menggunakan virtual prosesor miliknya sendiri. Dengan pemahaman diatas, proses dikombinasikan untuk membatasi jumlah dari proses yang ada dalam prosesor.
Step implementasi bukan sebuah pemeliharaan yang luas dari semua pertimbangan yang ada pada implementasi. Lebih dari itu step implementasi ini termasuk aktivitas lain yang akan dipertimbangkan di metodologi desain sistem, sebagi contoh, file dan desain database termasuk JSD tidak menjelaskan proses-proses ini secara mendalam. Implementasi pada JSD terkonsentrasi pada satu permasalahan yang utama, yaitu membagi prosesor untuk diantara proses-proses. Dari System Spesification Diagram (SSD) dapat langsung diimplemetasikan dengan menyediakan satu prosesor untuk beberapa proses sequential. Sejak saat itu satu proses sequential untuk beberapa contoh dari sebuah tipe entitas (contoh : satu untuk beberapa pelanggan dari sebuah bank) hal ini mungkin saja termasuk dalam ribuan dari prosesor. Jika hal tersebut adalah sebuah model implementasi yang tidak dapat diterima, maka pada implementation step menyediakan teknik-teknik untuk sharing (membagi) prosesor diantara proses-proses tersebut. Pertentangan secara langsung dari menyediakan satu prosesor untuk beberapa proses adalah untuk menyediakan satu prosesor untuk semua proses yang mana mungkin dapat disediakan oleh komputer yang mainframenya tersentralisasi. Di kasus ini, JSD menyediakan untuk melakukan perubahan (transformation) dari sebuah model ke dalam satu set sub-routine. System Implementation Diagram (SID) pada JSD adalah sebuah abstraksi dari semua penjadwalan didunia nyata yang mungkin terjadi. Penjadwal menangani semua proses sequential, hal ini dapat ditunjukkan sebagai sebuah proses struktur diagram atau struktur teks. Implementation step dalam Implementation Stage pada JSD ini dapat memberikan pencerahan solusi pada ‘conventional data-processing’ untuk lebih sempurna lagi dan informasi yang disediakan di step ini dapat memberikan semua yang sangat penting bagi programmer untuk meng-kode-kan sistem dengan menggunakan prosedur JSP.
Hasil dari Implementation Stage ini adalah sistem yang final. Oleh karena itu, sebaik-baiknya menghasilkan dan menguji kode, implemenation stage melingkupi permasalahan desain fisik. Secara detai hal tersebut melingkupi :

1. Desain data fisik


Desain data fisik in mengenai fie-file atau database. 
Detail desain dari database tersebut bergantung pada 
rincian DBMS yang sedang digunakan. 

2.
Meng-konfigurasikan ulang jaringan dengan 
mengkombinasikan program-program.

2.3
Langkah Penulisan dan Pendokumentasian
JSD menggunakan teknik penulisan sebagai berikut untuk mendokumentasikan hasil dari stage-stage yang berbeda :

1. Entity Structure Diagram (ESD)

Digunakan untuk menjelaskan aksi yang tersusun secara kronologis bahwa entitas berada dalam sebuah sistem.
Tujuan dari Entity Structure Diagram :

a. Menghasilkan penjelasan yang lengkap atas aspek-aspek dari sistem. 

b. Pengembang dapat memutuskan hal-hal mana saja yang dirasa penting dan yang tidak.

c. Menciptakan komunikasi yang baik antara pengembang dan user dari sistem yang baru kerena hal tersebut sangat penting.

2. System Spesification Diagram (SSD) atau Network Diagram (ND) 
Digunakan untuk menjelaskan interaksi antar proses.
Tujuan dari Network Diagram :

a. Untuk proses masukan (masukan).

b. Untuk menghitung mempertimbangkan keluaran (output).

c. Untuk menjaga entitas proses untuk tetap up-to-date.

3. System Implementation Diagram (SID)
Digunakan untuk mnggambarkan abstraksi model network dari solusi yang diterjemahkan kedalam sistem fisik.
2.4 Mendesain Diagram

Michael Jackson menciptakan JSD dengan menggunakan prinsip penulisan yang ada pada JSP. JSD menggunakan Entity Structure Diagram (ESD) dan Network Diagram (ND) untuk memodelkan sebuah sistem.
2.4.1 
Entity Structure Diagram (ESD)

Diagram ini menunjukkan bagaimana aksi entitas bekerjasama dengan sistem untuk menggambarkan urutan kejadian aksi dari entitas yang berjalan dalam sistem.
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Gambar 2.3 Entity Structure Diagram (ESD)


Notasi ESD :

1. Entitas 



Sebuah objek yang digunakan dalam dan oleh sistem, 
yang memiliki aksi dan dijalankan oleh sistem. Root 
dari pohon Induk-anak pada JSD adalah entias 
tunggal.
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Gambar 2.4 Entitas
2. Action (aksi) 


Sesuatu yang dibawa oleh entitas, dimana aksi ini 
dapat mempengaruhi entitas yang lain. Aksi ini 
terhubung ke root entitas dan yang lainnya berada 
didalam hieraki pohon Induk-anak.
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Gambar 2.5 Action (aksi)
3. Konstruksi-Sequence 


Konstruksi JSD yang identik dengan Entity Life 
History pada konstruksi SSADM. Gunakan konstruksi 
ini untuk menggambarkan aksi yang dieksekusi, yang 
diurutkan dari kiri ke kanan.
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Gambar 2.6 Konstruksi-Sequence
4. Konstruksi-Selection


Digunakan untuk menunjukkan pilihan antara dua 
atau lebih aksi. Tanda pilihan ditempatkan di pojok 
kanan atas dengan symbol “o”.
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Gambar 2.7 Konstruksi-Selection
5. Konstruksi-Recurrence


Digunakan ketika sebuah aksi berulang, tanda untuk 
pengulangan berada di pojok kanan atas dengan 
symbol “*”. Normalnya akan hanya ada satu aksi 
yang berulang dalam konstruksi pengulangan.
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Gambar 2.8 Konstruksi-Recurrence (iteration)
6. Komponen Null


Digunakan untuk memastikan bahwa tidak terjadi 
suatu aksi apapun dalam sebuah statement IF-ELSE.


[image: image9.emf]
Gambar 2.9 Komponen Null
2.4.2 System Spesification Diagram (SSD) atau Network Diagram (ND)

Network Diagram ini menunjukkan interaksi antar proses. Hal tersebut seringkali digambarkan mengacu pada System Spesification Diagram (SSD).
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Gambar 2.10 Network Diagram

Notasi SSD atau ND :
1. Proses


Proses ini digunakan untuk menampilkan fungsi sistem. Model proses menunjukkan fungsi sebuah sistem yang utama. Secara umum, proses memiliki keterhubungan dengan entitas luar hingga aliran data.
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Gambar 2.11 Proses
2. Aliran Data


Aliran data ini digunakan untuk membuat keterhubungan antar proses dan menyusun informasi apa saja yang telah berubah. Aliran data ini menghubungkan proses dan menyusun informasi apa saja yang dilewati diantara proses tersebut.
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Gambar 2.12 Aliran Data (Data Stream)
3. Status-Vektor


Status-Vektor adalah sebuah langkah atau cara alternatif untuk menggambarkan keterhubungan antar proses. Status-Vektor ini juga digunakan untuk mengelompokkan karakteristik atau status dari entitas yang telah berubah dikarenakan oleh sebuah proses. 
State Vector Inspection


dimana pengoperasiannya mengerjakan proses-proses yang sudah semestinya hanya membaca dengan mengakses pada proses-proses untuk state vector berdasarkan proses-proses inspection. 
Pengoperasian ‘getsv’ tidak menyebabkan proses inspected menunggu. Untuk proses inspected, pengoperasian ‘getsv’ tidak terlihat. Hal ini disebabkan karena proses inspected tidak berhubungan dengan pengoperasian pada ‘getsv’ dan tidak diuji keberadaanya untuk itu.



Nilai dari sebuah state vector diperoleh dengan mengoperasikan ‘getsv’ yang menggambarkan batasan awal dan akhir pada proses-proses inspected, seolah-olah proses eksekusinya berhenti. Hanya proses-proses pembacaan pada aliran datanya menghubungkan proses-proses penulisannya dengan lambat, maka proses-proses pada pengoperasian sebuah ‘getsv’ memungkinkan keterlambatan proses-proses inspected, pengembalian nilainya digambarkan dengan state yang berubah.
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Gambar 2.13 State-Vektor
2.4.3 System Implementation Diagram (SID) 



System Implementation Diagram ini menggambarkan sebuah sistem adalah sebagai penjadwal proses yang memanggil modul-modul yang diterapkan pada proses-proses. 
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Gambar 2.14 System Implementation Diagram (SID)

Notasi SID :
1. Scheduler

Digunakan untuk menjelaskan atribut dari sebuah entitas proses pada Network Diagram. Dalam konstruksi SID dari sebuah network (jaringan) pada Entitas proses harus dinominasikan sebagai Scheduler. Menominasikan sebuah proses sebagai sebuah scheduler diambil via menu popup dari proses.
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Gambar 2.15 Simbol Scheduler 
2. File Buffer


Diimplementasikan ketika proses dijadwalkan untuk berjalan disaat interval waktu yang berbeda.
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Gambar 2.16 Simbol File Buffer

3. Simple Data Stream


Digunakan untuk mengindikasikan bahwa proses yang terhubung telah dipanggil/dikembalikan ke  salahsatu dari beberapa data stream tersebut.

[image: image17.emf]
Gambar 2.17 Simbol Simple Data Stream
4. Conersational Data Stream

Digunakan untuk mengindikasikan bahwa proses yang terhubung telah dipanggil/dikembalikan ke  dua dari beberapa data stream tersebut.

[image: image18.emf]
Gambar 2.18 Simbol Conversational Data Stream
5. Database/Datastore


Digunakan untuk menggambarkan kumpulan beberapa state vektor dari entitas.
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Gambar 2.19 Simbol Database/Data Store
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